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BAB V 

KESIMPULAN, IMPILASI, DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan, tujuan, hasil dan pembahasan penelitian 

pengembangan media video tutorial pada materi make up karakter tua yang 

dikemukakan sebelumnya maka disimpulkan bahwa media video tutorial make up 

karakter tua dikategorikan sangat baik  dan layak digunakan menurut validator 

dan uji coba siswa. Penilaian kelayakan media dilakukan oleh validator yang ahli 

dibidangnya dengan memberikan penilaian berupa angket. Berdasarkan hasil 

perolehan penilaian yaitu materi skor penilaian sebesar 90,3% dengan kategori 

“sangat baik”. Rincian perolehan setiap aspek yaitu : 1) untuk persentase skor 

aspek kesesuaian materi sebesar 91,7%. kriteria “sangat baik”; (2) persentase 

aspek kemudahan untuk dipahami berjumlah 90,0%, tergolong “sangat baik”; (3) 

untuk persentase aspek kebermanfaatan materi senilai 90,0% tergolong kriteria 

“Sangat baik”. (4) untuk persentase aspek komunikasi bahasa sebesar 93,3% dan 

termasuk “sangat baik”; (5) persentase aspek kelengkapan materi sebesar 86,7% 

termasuk dalam kategori “Sangat baik”. Sedangkan hasil penilaian oleh ahli 

media diperoleh skor sebesar 90,2%  dengan kategori “sangat baik”. Berikut 

rincian perolehan setiap aspek yaitu : (1) untuk persentase skor aspek kemudahan 

penggunaan sebesar 88,0% dan termasuk dalam kriteria “sangat baik”; (2) untuk 

persentase aspek kelengkapan informasi sebesar 90,0% termasuk dalam kategori 

“sangat baik”; (3) untuk persentase aspek kualitas audio sebesar 86,7% termasuk 

dalam kategori “sangat baik”.; (4) untuk persentase aspek kualitas tampilan video 

sebesar 96,0% termasuk dalam kategori “sangat baik”. Berdasrkan hasil analisis 
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uji kelayakan  media yang dilakukan oleh siswa menunjukkan hasil keseluruhan 

persentase skor sebanyak 88,1% termasuk kriteria “Sangat Baik”. Rincian hasil 

persentase pada indikator pertama didapat persentase skor sebanyak 84,5% 

dengan kriteria “Sangat Baik”, untuk indikator kedua menunjukkan skor sebanyak 

85,1% dengan kriteria “Sangat Baik”, pada indikator ketiga sebanyak 87,1% 

dengan kriteria “Sangat Baik”, indikator keempat sebanyak “89,6%” dengan 

kriteria “Sangat Baik”, indikator kelima sebanyak 92,2%, kriteria “ Sangat Baik”, 

pada indikator keenam sebanyak 89% dengan kriteria “Sangat Baik”, indikator 

ketujuh menunjukkan nilai 87,7% kategori “Sangat Baik”, untuk indikator 

kedelapan menunjukkan skor 87,7% dengan kriteria “Sangat Baik”, indikator 

kesembilan sebanyak “87,1 % dengan kriteria “Sangat Baik” dan untuk indikator 

kesepuluh menunjukkan skor 90,3% dengan kriteria “Sangat Baik”. Maka dari itu, 

secara keseluruhan dari hasil validasi ahli materi, ahli media dan uji coba siswa 

dikatakan bahwa media video tutorial make up karakter tua “Sangat layak” 

digunakan sebagai media pembelajaran pada materi make up karakter tua di SMK 

Awal Karya Pembangunan Galang. 

 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, diberikan 

implikasi sebagai berikut :  

1. Media yang dikembangkan ini diharapkan akan memberikan kontribusi 

praktis sebagai alat dalam menyampaikan materi yang dapat 

memudahkan siswa dan guru dalam proses belajar secara online. 

2. Penerapan media pembelajaran berupa video tutorial memiliki peranan 

penting dalam penyampaian materi kepada siswa. Penggunaan media 
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memberi kesempatan siswa untuk meningkatkan kreatifitasnya dalam 

belajar. Jika media yang digunakan baik, maka materi dapat mudah 

dipahami oleh siswa sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh pada penelitian pengembangan 

media video tutorial make up karakter tua di SMK Awal karya Pembangunan 

galang, berikut ini saran yang dapat diberikan diantaranya : 

1. Media video tutorial dapat dipergunakan guru dalam memberikan materi 

pelajaran, khususnya pada materi make up karakter tua karena media video 

tutorial ini dapat digunakan pada sistem pembelajaran online maupun 

offline.  

2. Media pembelajaran yang sejenis dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

materi pelajaran lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


